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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat sekarang ini memicu 

persaingan yang ketat antara para pelaku bisnis. Berbagai macam usaha untuk 

bertahan dan menghadapi persaingan terus dilakukan. Salah satu usaha pelaku 

usaha dalam menghadapi persaingan dengan sesama pelaku bisnis adalah dengan  

melakukan pemeriksaan laporan keuangan agar laporan keuangan perusahaan 

tersebut lebih dapat terpercaya oleh para pengguna laporan keuangan. Perusahaan 

melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan dengan menggunakan jasa 

auditor sebagai pihak yang independen. Auditor adalah seseorang yang memiliki 

kualifikasi khusus untuk melakukan jasa audit atas laporan keuangan suatu 

perusahaan dengan jaminan bahwa laporan keuangan tersebut disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sehingga laporan keuangan tersebut 

bisa dipublikasikan tepat waktu, terpecaya , benar apa adanya serta dimanfaatkan 

dengan baik oleh pemakai laporan keuangan.  

Dalam mempertahankan kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan 

keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai 

agar tercapainya hasil audit yang relevan dan reliable. Laporan keuangan yang 

disusun dan disediakan secara Relevan dan Reliable , Secara harfiah realible 

artinya handal dan dapat di percaya, Suatu informasi bisa dianggap dapat 

diandalkan apabila secara relatif bebas dari kesalahan dan menyajikan hal yang 



 
 

seharusnya , pengertian reliable dalam laporan keuangan berarti bahwa laporan 

keuangan haruslah bisa di percaya dan dapat di andalkan bagi para penggunanya 

keandalan tidak berarti ketepatan yang absolut . 

Informasi akuntansi yang reliable harus memiliki kriteria neutrality 

(netral), representational faithfulness (penyajian jujur), verifiability (dapat di 

verifikasi) . dengan demikian informasi akuntansi yang di berikan oleh auditor 

dapat di percaya sehingga jauh dari perilaku disfungsional audit. 

Perilaku disfungsional menurut donnely et al (2003) dalam  Annisa Fatimah 

(2012) meliputi tindakan melaporkan waktu audit dalam total waktu yang lebih 

pendek dari pada waktu yang sebenarnya merubah prosedur yang telah di 

tetapkan dalam pelaksanaan audit dilapangan dan menyelesaikan langkah - 

langkah audit yang terlalu dini tanpa melengkapi keseluruhan prosedur.  

Seorang auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan 

produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan. Guna 

peningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki kompetensi yang baik dalam 

melaksanakan audit atas laporan keuangan. Berdasarkan Kamus Kompetensi 

LOMA (1998) dalam Lasmahadi (2002), kompetensi diartikan sebagai aspek-

aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan membuat orang tersebut 

mencapai kinerja superior. Aspek-aspek pribadi tersebut mencakup sifat, sikap, 

sistem nilai, keterampilan, motif-motif, dan pengetahuan yang akan mengarahkan 

tingkah laku dan tingkah laku akan menghasilkan suatu kinerja (Handoko dkk, 

2012). 

Selain memiliki kompetensi yang baik, seorang auditor juga harus 

mempunyai profesionalisme tinggi agar dapat lebih mudah membuat laporan 



 
 

audit yang efektif dan efisien. Profesionalisme yang di maksud memiliki tiga 

pengertian,dalam  Hassanuddin (2002). 

 Pengertian Profesionalisme yang pertama, yaitu profesionalisme bisa 

berarti suatu keahlian yang mempunyai kualifikasi tertentu, berpengalaman 

sesuai dengan bidang keahliannya, atau memperoleh imbalan karena keahliannya. 

Yang kedua merujuk pada suatu standar pekerjaan, prinsip - prinsip moral, dan 

etika profesi. Yang ketiga, profesionalisme juga berarti moral, dalam hal ini 

akuntan/auditor berupaya mempertahankan atau menjaga martabat dan 

kepercayaan yang di berikan oleh masyarkat . 

Sikap profesionalisme ini harus di junjung tinggi oleh auditor agar 

menghasilkan kualitas audit yang baik. Menurut Hall (1968, dalam Hassanuddin 

2002). terdapat dua aspek yang berkaitan dengan profesionalisme yaitu aspek 

struktural, dan aspek sikap dan perilaku, yang berkaitan dengan pembentukan 

jiwa profesionalisme. 

Dalam penelitian Wahyudin (2011) dinyatakan bahwa perilaku profesional 

auditor/akuntan publik salah satunya di wujudkan dalam bentuk menghindari 

perilaku menyimpang dalam audit disfunctional audit behavior. Perilaku 

disfungsional yang di maksud disini adalah perilaku menyimpang yang di 

lakukan seoarang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun 

penyimpangan terhadap standar audit. 

Penyusunan laporan audit harus mempertimbangkan pengalaman auditor 

yang melakukan pengauditan agar dapat membuat laporan audit yang relevan dan 

reliable,  Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula 

dalam memandang dan menanggapi informasi serta tekanan yang diperoleh 

selama melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit 



 
 

terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Perbedaan 

pengalaman tersebutlah yang akan membuat apakah auditor sanggup dalam 

menghindari perilaku disfungsional audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Kiryanto dan Ayu Ning Tyas (2015) tentang Anteseden dan konsekuensi 

perilaku disfungsional auditor, dengan variabel Locus of control, organizational 

commitment, turnover intention, performance, time budged pressure, audit fee.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel 

dependen yaitu Disfungsional Audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada penambahanvariabel menjadi variabel Kompetensi, 

Profesionalisme dan Pengalaman Auditor. Selain itu, perbedaan penelitian ini 

juga terdapat pada lokasi dan ruang lingkup penelitian.  

Selanjutnya ada penelitian Deva Aprianti (2010) tentang pengaruh 

kompetensi, independensi, dan keahlian profesional terhadap kualitas audit 

dengan etika auditor sebagai variabel moderasi pada kantor akuntan publik di 

wilayah jakarta selatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel Kompetensi, Independensi, Keahlian Profesional, dan Etika 

Auditor berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit .  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel 

independen yaitu Kompetensi dan Professionalisme. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada penambahanvariabel menjadi 

variabel Kompetensi, Profesionalisme dan Pengalaman Auditor. Selain itu, 

perbedaan penelitian ini juga terdapat pada lokasi dan ruang lingkup penelitian. 

Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian Suraida Ida 

(2005) tentang Pengaruh Etika, Kompetensi, Pengalaman Audit dan Risiko Audit 



 
 

terhadap Skeptisisme Profesional Auditor dan Ketepatan Pemberian Opini 

Akuntan Publik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Etika, 

Kompetensi, Pengalaman Audit, Risiko Audit dan Skeptisisme Professional 

Auditor secara parsial maupun simultan berpengaruh positif terhadap Ketepatan 

pemberian Opini Akuntan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel 

independen yaitu Kompetensi dan Pengalaman Audit. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada penambahanvariabel menjadi 

variabel Kompetensi, Profesionalisme dan Pengalaman Auditor. Selain itu, 

perbedaan penelitian ini juga terdapat pada lokasi dan ruang lingkup penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu belum diketahui secara pasti faktor-

faktor yang secara konsisten mempengaruhi perilaku disfungsional audit dan 

mengingat akan pentingnya relevan dan reliable laporan keuangan audit maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Profesionalisme, dan Pengalaman Auditor terhadap Disfungsional audit ” 

dengan studi pada KAP di Kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh signifikan kompetensi auditor terhadap disfungsional 

audit? 

2. Bagaimanakah pengaruh signifikan profesionalisme auditor terhadap 

disfungsional audit? 

3. Bagaimanakah pengaruh signifikan pengalaman auditor terhadap disfungsional 

audit? 



 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah memberikan bukti empiris menjadi: 

1.  pengaruh kompetensi auditor terhadap disfungsional audit. 

2.  pengaruh profesionalisme auditor terhada disfungsional audit. 

3.  pengaruh pengalaman auditor terhadap disfungsional audit. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah menjadi tambahan referensi, 

literatur, dan rujukan mengenai topik permasalahan pengaruh kompetensi, 

profesionalisme, dan pengalaman auditor terhadap disfungsional audit baik 

bagi mahasiswa maupun bagi para peneliti selanjutnya yang ingin 

membandingkan atau mengembangkan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktik 

Manfaat praktik penelitian ini adalah sebagai masukan bagi KAP dan 

pihak-pihak lain yang berkepentingan agar dapat menjadi acuan dalam 

mengambil kebijakan terkait, dengan mengendalikan faktor-faktor seperti 

kompetensi, profesionalisme, dan pengalaman auditor yang berpengaruh terhadap 

disfungsional audit. Dengan demikiandisfungsional audit dapat ditekan 

seminimal mungkin . 
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